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EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN 
METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) DAN QUIZ TEAM 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis : (1) pengaruh 
metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Quiz Team terhadap 
prestasi belajar matematika (2) pengaruh kemampuan awal siswa terhadap prestasi 
belajar matematika. (3) efek interaksi antara metode pembelajaran dan 
kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar matematika. Penelitian 
dilaksanakan di  SMP Negeri 1 Surakarta pada siswa kelas VII semester genap 
tahun ajaran 2016/2017 dengan populasi sejumlah 256 siswa. Sampel dari 
penelitian ini siswa dua kelas, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
menggunakan metode Numbered Head Together (NHT)  dan kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode Quiz Team. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh kesimpulan bahwa (1) tidak ada pengaruh pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) dan Quiz Team terhadap prestasi belajar 
matematika. (2) ada pengaruh kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. (3) tidak ada interaksi antara metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) dan Quiz Team ditinjau dari kemampuan awal siswa terhadap 
prestasi belajar matematika. 





The research aims to examine  and analyze : (1) influence-based  learning 
methods  of Numbered Head Together (NHT) and Quiz Team of the mathematics 
students learning  achievement. (2) The initial ability of students to influence the 
achievement of learning mathematics. (3) the effect of the interaction between  
learning methods with initial abilities of the  mathematics learning achievement. 
The research was conducted at SMP Negeri 1 Surakarta in VII Grade of  even  
semester of academic year 2016/2017 with the population of 256 students. 
Samples from this research are students from two classes, experiment class treated  
Numbered Head Together (NHT) methods and the control class treated Quiz 
Team methods. Methods of data collection used test and documentatiton. 
Techniques of analyzed used two-way analysis of variance with different cells. 
The results of the data analysis with a significance level of 5% was concluded that 
(1) there is no different of influence-based  learning methods  of Numbered Head 
Together (NHT) and Quiz Team of the mathematics students learning  
achievement (2) there are different in  initial ability of students to influence the 
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achievement of learning mathematics (3) there is no interaction between the 
learning methods with the initial abilities of students of the mathematics students 
learning  achievement. 




Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan 
yang penting dalam dunia pendidikan, mengingat pentingnya pembelajaran 
matematika, diharapkan  peserta didik dapat memahami matematika dengan 
baik. Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari prestasi 
belajar yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar merupakan keberhasilan yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan belajar mengajar. Namun saat ini prestasi 
belajar matematika di Indonesia masih belum menunjukkan kemajuan yang 
signifikan. Berdasarkan survey Trends International Mathematics and Science 
Study  (TIMSS) pada tahun 2015 diketahui bahwa pencapaian prestasi siswa 
di Indonesia menduduki peringkat 45 dari 50 Negara dan hanya 6% sekolah 
di Indonesia yang setara atau lebih baik dari best perfomers TIMSS. Salah 
satu faktor yang menjadi penyebab diantaranya banyak siswa yang 
menganggap matematika pelajaran yang sulit dipahami karena didominasi 
dengan angka dan banyak rumus sehingga terasa abstrak.  
Daeka (2016:10) dalam penelitiannya tentang metode NHT dan TPS 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran NHT 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan model 
pembelajaran TPS dan lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. 
Metode Numbered Head Together (NHT) merupakan metode pembelajaran 
yang dikemas dalam  kelompok diskusi bentuk penomoran, guru  
memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk berdiskusi, setelah 
selesai berdiskusi guru memanggil salah satu nomor siswa kemudian siswa 
maju melaporkan hasil diskusinya. Metode NHT dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi pengetahuan yang dimikili 
dalam  menemukan jawaban yang tepat serta dapat mempengaruhi minat 
siswa untuk belajar matematika.  
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Menurut Maonde (2016) dalam model NHT, siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi dan akuntabilitas membantu siswa lain yang mendapatkan 
kesulitan dalam belajar dan pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. 
Metode ini  menimbulkan daya tarik siswa untuk mengikuti pembelajaran  
matematika dan siswa lebih memahami dan menguasai konsep pembelajaran  
matematika.  
Sedangkan metode Quiz Team merupakan metode berupa permainan 
dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 
saling memberikan pertanyaan. Menurut Sabil (2013:54) metode Quiz Team 
ini diawali dengan menerangkan materi secara klasikal, kemudian siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok besar. Semua anggota kelompok 
bersama–sama mempelajari materi tersebut melalui lembaran kerja. Mereka 
mendiskusikan materi tersebut, saling memberi arahan, saling menberikan 
pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi tersebut. Menurut 
Silberman (2013:135) teknik tim ini meningkatkan tanggung jawab murid 
atas materi yang sedang dipelajari dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
mengancam yang dapat mempenuhu prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas penulis beranggapan bahwa perlunya 
dilakukan penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan metode 
Numbered Head Together (NHT) dan Quiz Team pada siswa SMP kelas VII 
ditinjau dari kemampuan awal siswa. 
 
2. METODE 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Surakarta kelas VII semester 
genap tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan permasalahan yang diteliti, 
penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian yang dilakukan 
bermaksud  memberikan perlakuan terhadap sampel yang diambil dari 
populasi dan ingin mengetahui pengaruh dari perlakuan tersebut. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa dari 2 kelas yaitu 1 kelas eksperimen  untuk 
metode pembelajaran  Numbered Head Together(NHT) dan 1 kelas kontrol 
untuk metode pembelajaran Quiz Team. Pada penelitian ini teknik 
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pengambilan sampel dengan metode Cluster Random Sampling, dimana 
peneliti memilih objek secara acak dari populasi, sehingga semua objek 
dianggap memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 
pembelajaran  Numbered Heads Together (NHT) dan Quiz Team serta 
kemampuan awal siswa sedangkan variabel terikat Variabel terikat yaitu 
prestasi belajar matematika siswa.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
tes dan metode dokumentasi. Tes digunakan untuk mengumpulkan data yang 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Dokumentasi dilakukan 
untuk memperoleh nilai ulangan harian pokok bahasan pecahan yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan awal siswa dan data Ulangan 
Akhir Semester sebagai data untuk melakukan uji keseimbangan sebelum 
dilaksanakannya penelitian. Selain itu metode dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan dokumen berupa foto saat proses penelitian berlangsung. 
Instrumen dalam penelitian berupa soal tes pilihan ganda tentang pokok 
bahasan perbandingan. Sebelum instrumen diberikan kepada kelas sampel 
perlu dilakukan uji coba soal terlebih dahulu terhadap kelas non sampel. Uji 
coba soal dilakukan untuk menguji valiliditas dan  reliabilitas soal tes apakah 
telah memenuhi syarat.  
Dalam penelitian ini untuk menganalisa data digunakan analisis variansi 
dua jalan dengan frekuensi sel tidak sama. Sebelum dilakukan analisis 
variansi perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Tindak lanjut dari analisis variansi, jika keputusan uji analisis 
variansi menyatakan bahwan Hipotesis (H0) ditolak maka perlu dilakukannya 
uji komparasi ganda dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan rerata setiap 
pasangan kolom, pasangan baris dan pasangan sel. Uji komparasi ganda 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan dengan tingkat signifikansi 0,05 
diperoleh thitung = 0,201 dan  ttabel(0,025;62) = 2,29, karena     
 
 






 yaitu -2,29 < thitung = 0,201 maka dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal mata mata pelajaran 
matematika yang sama. dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan awal mata mata pelajaran matematika yang 
sama. Sebelum instrumen penelitian  diujikan kepada siswa, perlu dilakukan 
uji coba instrumen  terlebih dahulu guna mengetahui validitas dan reliabilitas 
dari instrumen tersebut.  Uji coba dilakukan pada kelas non sampel yaitu 
kelas VII E yang berjumlah  30 siswa. Hasil perhitungan diperoleh 
kesimpulan bahwa dari 20 item soal yang diujikan terdapat 15 item soal yang 
valid dan 5 item soal lainnya dinyatakan tidak valid. Selanjutnya untuk soal 
yang valid diberikan kepada kelas sampel, dimana 15 soal tersebut mewakili 
indikator soal tes prestasi belajar matematika. Setelah diperoleh 15 item soal 
valid, selanjutnya item-item tersebut diuji reliabilitasnya. Uji Reliabilitas tes 
prestasi belajar matematika menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20) 
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas  r11 = 0,774 , dan rtabel =0,361 hal ini menunjukkan bahwa soal tes 
prestasi belajar reliabel karena diperoleh r11 > rtabel  Selain itu, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa soal tes prestasi belajar memiliki reliabilitas tinggi 
karena 0,60  r11  0,80. 
Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji prasyarat analisis yakni 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas menggunakan dengan 
taraf signifikansi 5%.  diperoleh nilai Lhitung < Ltabel  sehingga keputusan uji 
menyatakan bahwa H0 diterima, berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas diperoleh nilai  χ2hitung 
< χ2tabel,  ini menyatakan bahwa H0 diterima sehingga ditarik kesimpulan 
variansi kedua populasi homogen. 
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Setelah uji normalitas dan homogenitas pada uji prasyarat telah 
terpenuhi, maka dapat dilanjutkan pada tahap analisis variansi. Dalam 
penelitian ini analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama. Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama dengan taraf signifikansi 5%, dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK Fhitung Ftabel Keputusan 
Metode Pembelajaran 
(A) 

















Galat 4812,487 58 82,974    
Total 8123,169 64     
 
Tabel 2 





Tinggi  Sedang Rendah 
NHT 90,27 81,46 71,63 82,03 
Quiz Team 89,56 81,19 71,57 81,44 
Rerata 89,92 (B1) 81,33 (B2) 71,6 (B3)  
 
 
Grafik Profil Efek Metode Pembelajaran dan Kemampuan Awal  

























Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak ada 
pengaruh metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Quiz 
Team terhadap prestasi belajar matematika siswa. (2) terdapat pengaruh  
kemampuan awal terhadap prestasi belajar matematika siswa. (3) tidak ada 
efek interaksi metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan 
Quiz Team ditinjau dari kemampuan awal terhadap prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan hasil perhitungan  pada analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dengan taraf signifikansi      diperoleh FA = 0,022 < Ftabel = 
4,007dapat ditarik kesimpulan H0 diterima, ini berarti tidak adanya perbedaan  
secara signifikan rerata nilai prestasi belajar  yang diperoleh kelas eksperimen 
dan kelas kontrol.  Menurut Budiyono (2009: 190) mennyatakan ada atau 
tidaknya pengaruh ditandai oleh ada atau tidaknya perbedaan rerata pada k 
populasi. Hal ini menunjukkan bahwa  metode Numbered Head Together 
(NHT) dan Quiz Team memberikan efek yang sama dalam arti diberikan 
metode NHT dan Quiz Team akan menghasilkan rerata prestasi belajar yang 
sama. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2016) 
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara pemberian strategi 
pembelajaran ekspository dan inquiry terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Selain itu hasil ini mendukung penelitian Mustika (2016) yang 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap penerapan 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran Discovery Learning dan 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika 
siswa. 
Tidak adanya pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi 
belajar ini berarti pembelajaran memberikan prestasi belajar yang sama pada 
kedua kelas sampel tersebut. Pada proses pembelajaran dengan metode NHT 
dapat memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk saling 
berbagi pengetahuan yang dimiliki dalam menemukan jawaban yang tepat 
serta mempengaruhi minat siswa untuk belajar matematika. Proses 
pembelajaran  pada metode NHT dimulai dengan guru membagi siswa 
kedalam beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang dan masing-masing 
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siswa dalam setiap kelompok diberi nomor yang berbeda sesuai dengan 
jumlah siswa didalam kelompok tersebut. Siswa di dalam setiap kelompok 
berdiskusi memecahkan permasalahan yanr berkaitan dengan perbandingan 
senilai dan berbalik nilai. Selanjutnya guru memanggil salah satu nomor pada 
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian guru 
dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan. Kegiatan pembelajaran dengan 
metode NHT membuat kegiatan lebih berpusat kepada siswa, dimana guru 
hanya sebagai fasilitator. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
Yanti (2016)  yang menyatakan bahwa NHT memotivasi siwa untuk belajar 
lebih aktif.  
Sama halnya dengan metode NHT,  pembelajaran dengan metode 
Quiz Team berupa diskusi kelompok. Langkah-langkah yang dilakukan 
diantaranya guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok beranggotakan 
6 orang, kemudian guru memberikan topik kepada setiap kelompok untuk 
didiskusikan serta membuat pertanyaan dan jawaban untuk diberikan kepada 
kelompok lain, dalam diskusi kelompok siswa mengumpulkan informasi dan 
berdiskusi secara mandiri sehingga memperoleh ide untuk membuat 
pertanyaan berdasarkan topik yang diberikan. Pada akhir pembelajaran guru 
dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 
Metode Quiz team dapat meningkatkan kerjasama dan tanggung jawab, serta 
meningkatkan kemampuan siswa berfikir kritis dan kreatif serta belajar 
dengan cara yang menyenangkan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari (2012) yang menyimpulkan bahwa  Metode Quiz 
Team dpat meningkatkan minat belajar siswa.  
Peran guru dalam menerapkan metode pembelajaran juga perlu 
diperhatikan agar siswa mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. Kurang 
sesuai dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran merupakan salah 
satu kendala dalam menerapkan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) dan Quiz Team. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran Numbered Head 
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Together (NHT) dan Quiz Team memberikan hasil yang sama  terhadap 
prestasi belajar siswa.  
Hasil perhitungan uji antar kolom (B) dengan taraf signifikansi   = 
5%, dkA = 1 dan dkG = 58 diperoleh nilai FB = 19,932 dan Ftabel = 3,156. 
Karena FA > Ftabel  maka H0 ditolak, sehingga perlu dilakukan uji komparasi 
ganda antar kolom untuk mengetahui kemampuan awal yang memberikan 
perbedaan efek secara signifikan. Hasil perhitungan uji komparasi ganda 
antar kolom disajikan pada tabel 2 berikut. 
Tabel 3 
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung 2Ftabel Keputusan 
                42,102 6,29 H0 ditolak 
                138,621 6,29 H0 ditolak 
                45,087 6,29 H0 ditolak 
 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji komparasi ganda antar 
kolom bahwa: (1) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa 
yang memiliki tingkat kemampuan awal tinggi dan sedang (2) ada perbedaan 
prestasi belajar matematika antara siswa dengan tingkat kemampuan awal 
tinggi dan rendah (3) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara 
siswa yang memiliki tingkat kemampuan awal sedang dan rendah. 
Hasil yang diperoleh pada uji komparasi ganda antar kolom dengan 
metode scheffe menghasilkan nilai F1-2 = 42,102 > 2Ftabel = 6,29 sehingga H0 
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar 
siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi dan sedang, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang.  
Nilai uji komparasi ganda antar kolom  1 (kemampuan awal tinggi) 
dan 3 (kemampuan awal rendah) didapat F1-3 = 138,621> 2Ftabel = 6,29 maka 
H0 ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
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belajar siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal 
rendah, diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah.   
Untuk nilai F2-3 = 45,087 > 2Ftabel = 6,29 sehingga H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa anatara siswa 
dengan kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal sedang 
memberikan efek prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah.   
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi memperoleh prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingakan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang maupun 
rendah, begitu pula siswa dengan tingkat  kemampuan awal sedang memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa berkemampuan awal 
rendah. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustika 
(2016) yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh komunikasi 
matematika terhadap hasil belajar siswa. 
Perbedaan kemampuan awal terlihat pada saat diskusi kelompok. 
Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih cepat dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan. Semakin tinggi tingkat kemampuan awal,  
siswa semakin mudah  mengaitkan permasalahan dengan sumber belajar yang 
telah diketahui dalam memecahkan permasalahan. Siswa yang memiliki 
kemampuan awal sedang cenderung memahami apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam permasalahan yang diberikan, namun jika terdapat 
perubahan konsep siswa kurang cermat dalam  mengaitkan konsep dengan 
sumber belajar,  sedangkan siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah  
cenderung mengandalkan teman yang berkemampuan lebih tinggi dan tidak 




Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5%  diperoleh nilai FAB = 0,007 dan F tabel = 3,156, karena FAB < 
Ftabel  maka H0 diterima. Ini berarti tidak ada efek interaksi antara metode 
pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa pada kelas VII SMP Negeri 1 Surakarta. Rerata prestasi 
belajar siswa berkemampuan awal tinggi pada kelas eksperimen selalu lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol,begitu juga dengan nilai siswa dengan 
kemampuan sedang dan rendah pada kelas eksperimen selalu lebih tinggi 
daripada kelas kontrol, namun dengan selisih yang tidak signifikan.  Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani (2016) yang 
menyatakan bahwa tidak ada interaksi  strategi pembelajaran dengan 
kemandirian siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Selain itu sesuai pada gambar 4.5 dapat dideskripsikan bahwa profil 
kelas eksperimen dan profil kelas kontrol tidak saling berpotongan. Jika profil 
variabel bebas pertama dan profil kedua tidak berpotongan, maka 
kecenderungan tidak ada interaksi (Budiyono, 2009:222).  
Selain itu tingkat kemampuan awal seorang  siswa sangat 
mempengaruhi dalam menganalisis permasalahan yang diberikan. Dalam 
penelitian ini diperoleh bahwa semakin tinggi kemampuan awal siswa maka 
prestasi belajarnya semakin tinggi pula. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Andari (2010) menarik kesimpulan bahwa siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih baik dari prestasi belajar 
matematikanya daripada siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang 
dan rendah dan siswa yang mempunyai kemampuan awal sedang lebih baik 
prestasi belajar matematikanya dibandingkan dengan siswa yang mempunyai 
kemampuan awal rendah pada materi pokok bangun  ruang. Apabila hal 
tersebut telah terpenuhi  maka prestasi belajar akan meningkat. 
Tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan 
awal terhadap prestasi belajar, ini berarti siswa yang mempunyai kemampuan 
awal tinggi dalam pembelajaran menggunakan pada metode pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) dan  Quiz Team siswa dengan kemampuan 
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awal tinggi memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan siswa yang 
memiliki kemampuan awal sedang maupun rendah, serta siswa yang memiliki 
kemampuan awal sedang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan 
awal rendah. Hal ini didukung oleh penelitian Fatmajanti (2015) bahwa tidak 
adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar dikarenakan terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran dan kemampuan awal tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab 4 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Tidak ada pengaruh 
antara metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan  metode 
pembelajaran Quiz Team  terhadap prestasi belajar siswa. (2) Ada pengaruh 
kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah) terhadap prestasi belajar 
matematika. Siswa dengan tingkat kemampuan awal tinggi menghasilkan 
prestasi belajar lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan 
awal sedang maupun rendah, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan 
awal sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang memiliki kemampuan awal rendah. (3) Tidak ada efek interaksi antara 
metode pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. Pada kelas dengan metode Numbered Head Together 
(NHT) dan Quiz Team siwa dengan kemampuan awal tinggi memperoleh 
prestasi belajar lebih baik dari siswa dengan kemampuan awal sedang 
maupun rendah, dan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang 
memperoleh prestasi belajar lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki 
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